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ABSTRAK 

 

Iklima Refindriana. Penembakan Misterius (1983 – 1985): Framing Dalam Media 

Mainstream Suara Karya dan Majalah Tempo. Skripsi. Jakarta: Program Studi  

Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, Universitas Negeri Jakarta, 

2026. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengindetifikasi perbedaan 

dalam pembingkaian (framing) serta narasi dalam pemberitaan kasus Penembakan 

Misterius tahun 1983 – 1985  pada dua media nasional, yaitu surat kabar Suara Karya 

dan Majalah Tempo. Pada penelitian ini menggunakan metode historis dengan tahapan-

tahapan yang dilakukan meliputi heuristik (pengumpulan data sumber), kritik sumber, 

interpretasi (penafsiran sumber yang telah dikritik), dan historiografi (penulisan). 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kasus Penembakan Misterius yang 

terjadi di Indonesia pada rentang tahun 1983-1985. Hal ini terjadi karena angka 

kriminalitas yang meningkat, sehingga aparat pemerintah melakukan  operasi untuk 

mengurangi angka tersebut. Operasi ini dijalankan sebagai bentuk shock therapy dan 

upaya pemerintah mengembalikan kewibawaannya, namun tetap saja operasi ini 

merupakan tindakan ekstra-yuridis. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa media 

merupakan arus utama penyebar wacana, baik wacana independen maupun wacana 

yang diproduksi oleh negara. Suara Karya disini berfungsi sepenuhnya sebagai 

perpanjangan tangan wacana negara. Dan Majalah Tempo hadir sebagai kontra-wacana 

dengan narasi kebenarannya sendiri. Penelitian ini melihat komparasi dari kedua media 

massa ini dalam memberitakan kasus Petrus, komparasi yang dilihat adalah perbedaan 

framing kedua media ini dalam mengemas narasi tentang Petrus. Selain  itu variasi isi 

pemberitaan dalam memberitakan kasus Penembakan Misterius ini dari tahun 1983 

sampai 1985. Penelitian ini juga menggunakan tiga konsep teori dalam menganalisis 

kedua media tersebut yaitu, teori wacana oleh Michel Foucault, teori hegemoni oleh 

Antonio Gramsci, dan teori aparatus ideologi negara (ISA) oleh Louis Althusser. 

Simpulan penelitian ini menegaskan bahwa media massa merupakan alat yang 

memproduksi kebenaran versinya masing-masing tentang Penembakan Misterius. 

Kedua media ini mencerminkan perbedaan narasi dalam upaya menormalisasikan 

kekerasan negara yang berusaha mengembalikan kewibawaannya yang ternodai karena 

meningkatnya kriminalitas melalui Petrus tersebut. 

 

Kata Kunci: Penembakan Misterius, Orde Baru, Framing, Suara Karya, Majalah 

Tempo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ii 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Iklima Refindriana. Mysterious Shootings (1983 – 1985): Framing in the Mainstream 

Media of Suara Karya and Tempo Magazine. Thesis. Jakarta: History Education Study 

Program, Faculty of Social Sciences and Law, Jakarta State University, 2026. 

 This study aims to analyze and identify the differences in news framing and 

narrative construction regarding the "Mysterious Shootings" (Penembakan Misterius 

or Petrus) cases from 1983 to 1985 in two national media outlets: the Suara Karya 

newspaper and Majalah Tempo. This research employs the historical method, which 

consists of four systematic stages: heuristics (data collection), source criticism, 

interpretation (analysis of criticized sources), and historiography (narrative writing). 

 The study is contextualized by the Petrus phenomenon, an extrajudicial 

operation conducted by state apparatuses in response to rising crime rates in 

Indonesia. While these operations were intended as a form of "shock therapy" to restore 

state authority, they fundamentally constituted extrajudicial actions. The findings 

indicate that the media serves as a primary conduit for discourse, conveying both 

independent narratives and those produced by the state. In this context, Suara Karya 

functioned entirely as an extension of state discourse, whereas Majalah Tempo 

emerged as a counter-discourse with its own narrative of truth. The study compares 

how these two media outlets framed the Petrus cases and examines the variations in 

their coverage from 1983 to 1985. To analyze the media discourse, this research utilizes 

three theoretical frameworks: Michel Foucault’s Theory of Discourse, Antonio 

Gramsci’s Theory of Hegemony, and Louis Althusser’s Ideological State Apparatus 

(ISA). The conclusion of this research asserts that mass media acts as an instrument 

that produces its own version of truth regarding the Mysterious Shootings. These two 

media outlets reflect contrasting narratives in the effort to normalize state-sanctioned 

violence as a means to restore a state authority that had been compromised by the surge 

in criminality. 

 

.Keywords: Mysterious Shootings (Petrus), New Order, Framing, Suara Karya, 

Tempo Magazine 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

“Our experiences and skills come from all the things we have gone through. Don't be 

too hard on yourself; be happy with the best you could achieve.” 

— Ahn Jeongwon in Hospital Playlist 
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